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Abstrak  

Pengelolaan sampah organik di lingkungan sekolah masih menjadi tantangan, padahal sekolah 
memiliki potensi besar sebagai ruang pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Pemilihan topik ini 
didasarkan pada pentingnya penguatan kapasitas guru dalam merancang Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5) yang relevan dengan isu keberlanjutan, sekaligus memanfaatkan maggot Black Soldier Fly 
(BSF) sebagai agen biokonversi limbah organik yang bernilai ekologis dan ekonomis. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SMA di Samarinda mengenai budidaya dan 
pemanfaatan maggot BSF serta mendorong integrasinya ke dalam pembelajaran P5. Kegiatan dilaksanakan 
melalui empat tahap, yaitu survei awal, persiapan, implementasi pelatihan, dan evaluasi. Pelatihan diberikan 
kepada 20 guru SMA lintas mata pelajaran melalui pre-test, pemaparan materi, demonstrasi pengenalan 
maggot dan produk turunannya, diskusi, serta evaluasi menggunakan worksheet dan kuesioner. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan awal yang cukup baik, namun pemahaman 
mengenai aspek ekonomi maggot BSF masih perlu diperkuat. Seluruh peserta menunjukkan ketertarikan 
untuk mencoba budidaya maggot secara mandiri, dan evaluasi kegiatan memperlihatkan tingkat kepuasan 
yang sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan maggot BSF relevan untuk mendukung 
pembelajaran P5 yang aplikatif, berkelanjutan, dan berorientasi pada pemecahan masalah lingkungan di 
sekolah. 
 
Kata kunci: Black Soldier Fly, Guru SMA, Pengelolaan Limbah Organik, Pancasila 
 

Abstract  
Organic waste management in schools remains a challenge, even though schools have strong potential 

to serve as contextual, environment-based learning spaces. This topic was selected because strengthening 
teachers’ capacity to design Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) is important, particularly through 
projects that are relevant to sustainability issues and make use of Black Soldier Fly (BSF) maggots as agents 
of organic waste bioconversion with ecological and economic value. This community service activity aimed to 
improve the knowledge and skills of senior high school teachers in Samarinda regarding the cultivation and 
utilization of BSF maggots and to encourage their integration into P5-based learning. The activity was 
conducted in four stages: preliminary survey, preparation, training implementation, and evaluation. The 
training involved 20 senior high school teachers from various subject areas through a pre-test, lectures, 
demonstrations of maggots and their derivative products, discussions, and evaluation using worksheets and 
questionnaires. The results showed that participants had a good initial understanding, although knowledge of 
the economic aspects of BSF maggots still needed to be strengthened. All participants expressed interest in 
practicing maggot cultivation independently, and the evaluation indicated a very high level of satisfaction. 
These results suggest that BSF maggot training is relevant for supporting practical, sustainable, and problem-
oriented P5 learning in schools. 
 
Keywords: Black Soldier Fly, High school teacher, Organic waste management, Pancasila 

1. PENDAHULUAN  

Pengelolaan sampah organik masih menjadi tantangan penting di kawasan perkotaan 
Indonesia, termasuk di lingkungan satuan pendidikan. Data Sistem Informasi Pengelolaan 
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Sampah Nasional menunjukkan bahwa komposisi sampah nasional masih didominasi oleh sisa 
makanan, yang menempati proporsi terbesar di antara berbagai jenis sampah. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa persoalan sampah organik tidak hanya berkaitan dengan aspek kebersihan 
lingkungan, tetapi juga dengan kebutuhan akan teknologi pengolahan yang sederhana, murah, 
dan dapat diterapkan pada skala rumah tangga maupun institusi pendidikan.  

Dalam konteks pendidikan menengah, sekolah merupakan ruang strategis untuk 
menanamkan literasi lingkungan, keterampilan hidup, dan nilai keberlanjutan kepada peserta 
didik. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka 
menuntut kegiatan pembelajaran yang kontekstual, berbasis masalah nyata, dan mendorong 
peserta didik untuk mengembangkan kepedulian, kreativitas, kolaborasi, serta kemandirian. 
Sejumlah publikasi juga menunjukkan bahwa dalam implementasinya, guru masih membutuhkan 
penguatan kapasitas untuk merancang projek yang relevan dengan kebutuhan lokal, termasuk 
dalam memilih tema, aktivitas, dan model pembelajaran yang aplikatif. peningkatan kompetensi 
guru dalam merancang projek yang relevan dengan kebutuhan lokal menjadi salah satu faktor 
penentu keberhasilan pembelajaran berbasis P5. 

Salah satu pendekatan yang potensial untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah 
pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF), Hermetia illucens, sebagai agen biokonversi limbah 
organik. Berbagai kajian primer dan review menunjukkan bahwa BSF mampu mengonversi 
limbah organik menjadi biomassa bernilai guna, sekaligus menghasilkan produk turunan yang 
bermanfaat seperti bahan pakan berprotein tinggi dan residu organik yang dapat dimanfaatkan 
lebih lanjut. Dari sisi nutrisi, larva BSF juga dikenal memiliki kandungan protein dan lemak yang 
menjadikannya prospektif sebagai bahan pakan alternatif [1]. Teknologi BSF tidak hanya untuk 
pengurangan limbah, tetapi juga untuk mendukung konsep ekonomi sirkular, kewirausahaan 
hijau, dan pendidikan lingkungan berbasis praktik. Selain itu, karakteristik budidaya BSF yang 
relatif sederhana, adaptif, dan mudah diperagakan menjadikannya sesuai untuk dijadikan media 
pembelajaran berbasis projek di lingkungan sekolah. 

Kota Samarinda sebagai wilayah sasaran memiliki karakteristik perkotaan dengan 
aktivitas pendidikan dan rumah tangga yang menghasilkan limbah organik secara rutin [2], [3]. 
Pada sisi lain, sekolah memiliki potensi sebagai pusat edukasi dan praktik pengelolaan lingkungan 
yang dapat dikembangkan secara bertahap melalui kegiatan P5. Potensi yang dijadikan sebagai 
bahan kegiatan pengabdian ini adalah ketersediaan limbah organik yang dapat dimanfaatkan 
sebagai substrat budidaya maggot, kemudahan pemeliharaan BSF dengan teknologi sederhana, 
serta nilai tambah ekonomis dari produk turunannya, seperti pakan alternatif dan kasgot. Potensi 
tersebut menjadikan budidaya dan pemanfaatan maggot BSF sebagai materi yang relevan untuk 
diterapkan di sekolah karena mengintegrasikan aspek biologi, lingkungan, ekonomi, dan 
kewirausahaan. Dengan kata lain, wilayah sasaran tidak hanya menghadapi persoalan limbah 
organik, tetapi juga memiliki sumber daya dan peluang yang memungkinkan penerapan solusi 
berbasis biokonversi secara nyata. 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan tema edukasi pemanfaatan maggot 
sebelumnya telah dilakukan. Salah satu penelitian di Samarinda mendokumentasikan pelatihan 
maggot BSF, tetapi sasaran kegiatannya adalah masyarakat di Kelurahan Sambutan. Kegiatan 
tersebut menunjukkan respons peserta yang positif serta peningkatan pemahaman tentang 
pengelolaan sampah [4]. Program berbasis sekolah di Yogyakarta menunjukkan keberhasilan 
implementasi proyek P5 dengan memanfaatkan maggot BSF, dengan capaian 100% guru 
memahami pengelolaan sampah organik dan anorganik serta 100% tahapan siklus proyek P5 
terlaksana [5]. Selain itu, proyek P5 di sekolah menengah atas juga terbukti efektif dalam 
mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa [6]. Berbeda dengan kegiatan pengabdian yang telah 
dilakukan, kegiatan pengabdian yang diangkat pada artikel ini berfokus pada pengembangan 
keterampilan guru SMA dari berbagai mata pelajaran di Kota Samarinda, yang diposisikan sebagai 
agen kunci dalam implementasi P5 di sekolah.  

Meskipun demikian, kegiatan yang secara khusus menargetkan guru SMA lintas mata 
pelajaran di Kota Samarinda sebagai agen utama integrasi budidaya dan pemanfaatan maggot BSF 
ke dalam P5 masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dirumuskan dalam 
kegiatan ini adalah: (1) masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan guru SMA mengenai 
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budidaya dan pemanfaatan maggot BSF; (2) belum optimalnya pemanfaatan limbah organik di 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dan bahan projek P5; serta (3) belum tersedianya 
penguatan kapasitas guru yang terarah untuk mengintegrasikan budidaya dan pemanfaatan 
maggot BSF ke dalam pembelajaran P5 yang kontekstual, aplikatif, dan berkelanjutan. Rumusan 
masalah ini menjadi dasar penting untuk merancang kegiatan pengabdian yang tidak hanya 
bersifat informatif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang dapat diadaptasi lebih lanjut 
di sekolah. Perumusan masalah tersebut sekaligus menegaskan adanya kesenjangan antara 
potensi lingkungan sekolah dan kesiapan pedagogis guru dalam mengolah potensi tersebut 
menjadi projek pembelajaran yang bermakna. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SMA mengenai budidaya dan pemanfaatan 
maggot BSF sebagai solusi ekologis dan ekonomis, serta mendorong kemampuan guru dalam 
mengintegrasikan topik tersebut ke dalam pembelajaran P5 secara kontekstual, kreatif, dan 
berkelanjutan. Tujuan ini penting karena penguatan kapasitas guru diharapkan tidak berhenti 
pada pemahaman konseptual, tetapi berlanjut pada kemampuan merancang projek yang dapat 
menumbuhkan kepedulian lingkungan, keterampilan pemecahan masalah, dan semangat 
kewirausahaan peserta didik. Sebagai akademisi pada Jurusan Biologi, pengabdian ini merupakan 
bentuk hilirisasi pengetahuan biologi terapan dan pengelolaan limbah organik ke dalam praktik 
pendidikan masyarakat. Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa BSF efektif 
digunakan sebagai sarana edukasi ekonomi sirkular dan pengelolaan sampah organik, termasuk 
dalam konteks workshop dan pembelajaran berbasis sekolah [7]. Oleh karena itu, pelatihan guru 
tentang budidaya dan pemanfaatan maggot BSF memiliki dasar ilmiah yang kuat sekaligus 
relevansi praktikal yang tinggi untuk mendukung penguatan P5 di sekolah menengah. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 
2025 di Laboratorium Ekologi dan Sistematika Hewan, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, Kota Samarinda. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 
empat tahap, yaitu survei awal, persiapan, implementasi pelatihan, dan evaluasi. Survei awal 
dilakukan pada sekolah mitra di Kota Samarinda untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan 
limbah organik di lingkungan sekolah, kesiapan sekolah dalam menerima program, dukungan 
terhadap pelaksanaan P5, serta potensi penerapan budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) 
sebagai bagian dari pembelajaran berbasis projek. Hasil survei digunakan sebagai dasar dalam 
menetapkan sasaran kegiatan, menyusun materi, dan menyesuaikan strategi pelaksanaan dengan 
kebutuhan mitra. 

Tahap persiapan mencakup penyusunan materi pelatihan mengenai biologi dan ekologi 
BSF, budidaya dan pemanfaatan maggot, pengolahan limbah organik, serta potensi produk 
turunannya dari sisi ekologis dan ekonomis. Selain itu, disiapkan media presentasi, alat peraga, 
contoh maggot dan produk turunannya, serta lembar evaluasi peserta. Tahap implementasi 
dilaksanakan melalui pelatihan kepada 20 guru SMA dari berbagai mata pelajaran. Kegiatan 
meliputi pemberian pre-test, penyampaian materi, demonstrasi pengenalan maggot BSF dan 
produk turunannya, diskusi, tanya jawab, serta pengisian worksheet evaluasi pada akhir kegiatan. 

Keberhasilan kegiatan diukur menggunakan dua instrumen, yaitu lembar evaluasi 
pengetahuan dan kuesioner respons peserta. Lembar evaluasi pengetahuan digunakan untuk 
menggambarkan pemahaman awal dan peningkatan pengetahuan peserta mengenai budidaya, 
pemanfaatan, serta potensi integrasi maggot BSF dalam pembelajaran P5. Kuesioner respons 
peserta digunakan untuk menilai kualitas pelaksanaan kegiatan, kejelasan materi, 
kebermanfaatan program, motivasi peserta, dan minat untuk menerapkan materi di sekolah. 
Kuesioner disusun menggunakan skala sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Keterangan: SS = sangat setuju; S = setuju; TS = tidak setuju; STS = sangat tidak setuju. 

Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Secara kuantitatif, ketercapaian dilihat dari persentase hasil pre-test, worksheet 

https://doi.org/10.52436/1.jpmi.4613


 Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI)   Vol. 6, No. 4 Agustus 2026, Hal. 897-907 
 DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.4613  

 

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 900 

evaluasi, dan jawaban kuesioner peserta. Secara kualitatif, ketercapaian diamati melalui 
antusiasme peserta selama diskusi, kemampuan peserta mengaitkan materi dengan kebutuhan 
sekolah masing-masing, serta kesiapan peserta untuk mengembangkan pengelolaan limbah 
organik berbasis BSF dalam kegiatan P5. 

Keberhasilan kegiatan juga ditinjau dari perubahan pada masyarakat sasaran dalam tiga 
aspek. Aspek sikap diukur melalui meningkatnya minat, motivasi, dan kesiapan guru untuk 
memanfaatkan maggot BSF sebagai bagian dari pembelajaran P5. Aspek sosial budaya diukur 
melalui meningkatnya pemahaman peserta tentang pentingnya pengelolaan limbah organik dan 
terbukanya peluang penerapan budaya sekolah yang lebih peduli lingkungan. Aspek ekonomi 
diukur secara deskriptif melalui meningkatnya pemahaman peserta terhadap nilai tambah 
maggot BSF dan produk turunannya sebagai peluang pengembangan kegiatan kewirausahaan di 
sekolah. Dengan demikian, metode penerapan ini dirancang untuk menghasilkan capaian yang 
terukur sekaligus menjadi dasar bagi tindak lanjut program secara berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan kepada guru SMA pada dasarnya 
berorientasi pada penguatan profesionalisme guru, peningkatan kompetensi pedagogik, serta 
perluasan kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan responsif 
terhadap persoalan nyata di lingkungan sekolah [8], [9], [10]. Dalam kerangka tersebut, pelatihan 
budidaya dan pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) memiliki relevansi yang kuat karena 
tidak hanya memperkaya pengetahuan dan keterampilan praktis guru, tetapi juga membuka 
ruang integrasi isu lingkungan, keberlanjutan, dan kewirausahaan ke dalam implementasi Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Keliat et al. (2024) menjelaskan bahwa kegiatan 
pengabdian bagi guru umumnya diarahkan pada peningkatan kapasitas dalam merancang, 
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan proses pembelajaran secara lebih sistematis [8]. 
Sejalan dengan itu, Nasution et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru juga 
berkontribusi dalam memperkuat kompetensi akademik dan membantu mengatasi berbagai 
kendala dalam pengembangan kemampuan profesional [11]. Pada saat yang sama, penguatan 
kapasitas guru juga dapat difokuskan pada kompetensi tertentu yang mendukung peran guru 
dalam memfasilitasi perkembangan peserta didik secara lebih utuh, termasuk pada aspek 
kecerdasan emosional dan pendidikan karakter [12], [13], [14].  

Berdasarkan kerangka tersebut, inti kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pelatihan 
budidaya dan pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) bagi guru SMA sebagai upaya 
penguatan kapasitas guru dalam mengintegrasikan pengelolaan limbah organik ke dalam 
pembelajaran berbasis P5. Pemilihan guru lintas disiplin ilmu didasarkan pada karakteristik 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang bersifat interdisipliner dan tidak terbatas 
pada satu bidang studi [15]. Kegiatan dirancang dalam format sosialisasi edukatif satu hari yang 
terdiri dari tiga tahapan utama: pengukuran pengetahuan awal melalui pre-test, pemaparan 
materi oleh dua narasumber, serta evaluasi akhir melalui worksheet dan kuesioner. 

3.1. Pengetahuan Awal Peserta 

Sebelum pemaparan materi, seluruh peserta mengisi pre-test yang mencakup sepuluh 
aspek pengetahuan tentang maggot Black Soldier Fly (BSF). Hasil pre-test (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru telah memiliki pemahaman awal yang cukup baik. Sebanyak 90% 
peserta menyatakan sudah mengetahui informasi umum tentang maggot BSF, dan seluruh peserta 
(100%) memahami aspek-aspek dasar seperti manfaat BSF, bahan pakan, produk turunan, peran 
sebagai dekomposer, jenis ternak yang dapat diberi pakan maggot, serta pengetahuan tentang 
kasgot. Namun, pemahaman terkait keuntungan ekonomis budidaya masih bervariasi, hanya 70% 
peserta yang mengetahui aspek ini, mengindikasikan perlunya pendalaman materi terkait rantai 
nilai ekonomi BSF [16]. Seluruh peserta (100%) menyatakan ketertarikan untuk mencoba 
budidaya maggot secara mandiri, yang menjadi modal penting bagi keberlanjutan program. 
 

https://doi.org/10.52436/1.jpmi.4613


 Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI)   Vol. 6, No. 4 Agustus 2026, Hal. 897-907 
 DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.4613  

 

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 901 

Tabel 1. Hasil Pre-test Pengetahuan Dasar Guru tentang Maggot BSF (n = 20) 
No. Aspek Pengetahuan Sudah Tahu 

(%) 

Belum Tahu 

(%) 

Tertarik (%) 

1 Informasi umum tentang maggot BSF 90 10 – 

2 Pengetahuan dasar tentang maggot BSF 100 0 – 

3 Manfaat BSF 100 0 – 

4 Bahan yang bisa menjadi pakan maggot 

BSF 

100 0 – 

5 Produk yang dapat dihasilkan dari 

budidaya maggot BSF 

100 0 – 

6 Peran maggot BSF sebagai dekomposer 100 0 – 

7 Jenis hewan ternak yang dapat diberi 

pakan maggot BSF 

100 0 – 

8 Pengetahuan dasar tentang kasgot dari 

maggot BSF 

100 0 – 

9 Keuntungan ekonomis dari budidaya 

maggot BSF 

70 30 – 

10 Ketertarikan mempraktikkan budidaya 

maggot BSF 

– – 100 

3.2. Pemaparan Materi oleh Narasumber 

Sesi pemaparan materi disampaikan oleh dua narasumber dengan keahlian yang saling 
melengkapi. Narasumber pertama menyampaikan materi tentang ekobiologi dan siklus hidup BSF 
(Hermetia illucens), mencakup klasifikasi taksonomi, siklus metamorfosis sempurna (telur–larva–
prepupa–pupa–imago) dengan durasi sekitar 40–44 hari, serta perbedaan mendasar BSF dengan 
lalat rumah yang bukan merupakan vektor penyakit [17]. Aspek kunci yang disampaikan adalah 
kemampuan larva BSF sebagai agen biokonversi limbah organik yang mampu mereduksi volume 
sampah secara signifikan sambil menghasilkan biomassa bernilai guna [18], [19]. Materi ini 
dikontekstualisasikan dengan kondisi pengelolaan sampah di Kota Samarinda, termasuk 
pemanfaatan kasgot sebagai pupuk organik untuk pertanian urban di lingkungan sekolah. 

 

    
Gambar 1. Kegiatan PKM di Jurusan Biologi FMIPA UNMUL (a) Sesi materi oleh narasumber 1, 

(b) Sesi materi oleh narasumber 2. 
 

Narasumber kedua memberikan perspektif yang berbeda dengan berfokus pada dimensi 
kesehatan dan ekonomi. Peserta mendapatkan penjelasan mengenai hasil penelitian di Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Mulawarman yang menunjukkan bahwa ekstrak maggot mengandung 
senyawa antioksidan, peptida bioaktif, serta komponen imunomodulator yang berpotensi 
menghambat proliferasi sel kanker tertentu secara in vitro [20], [21]. Sejalan dengan penelitian 
Elhag et al. (2017) yang mengidentifikasi aktivitas antimikroba signifikan dari komponen bioaktif 
larva BSF [22]. Selain itu, narasumber kedua memperkenalkan berbagai produk turunan maggot 
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bernilai ekonomi, meliputi tepung maggot dengan kadar protein 40–50% berat kering, minyak 
maggot yang tinggi asam laurat, serta sabun maggot [23]. Penjelasan mengenai peluang 
kewirausahaan berbasis BSF menjadi sangat relevan mengingat hasil pre-test menunjukkan 
bahwa 30% peserta belum memahami aspek ekonomis budidaya maggot. 

 
Tabel 2. Ringkasan Materi Sosialisasi oleh Narasumber 

Narasumber Fokus bidang Pokok materi 

Narasumber 1 Ekobiologi dan 

taksonomi BSF 

Siklus hidup bsf, ekologi, klasifikasi taksonomi, 

biokonversi sampah organik, pengelolaan limbah di 

lingkungan sekolah, kasgot sebagai pupuk organik. 

Narasumber 2 Fisiologi hewan dan 

kesehatan 

Potensi bioaktif ekstrak maggot (antioksidan, peptida, 

imunomodulator), produk turunan (tepung, minyak, 

sabun maggot), prospek ekonomi dan kewirausahaan. 

 
Selama penyampaian materi, para trainer dari tim PkM secara simultan memperkenalkan 

spesimen maggot BSF pada berbagai stadia perkembangan, pupa, lalat dewasa, serta produk 
turunannya kepada peserta. Demonstrasi langsung ini memberikan pengalaman multisensorik 
yang membantu mengurangi persepsi negatif terhadap larva, karena guru dapat mengamati 
bahwa maggot BSF bersih dan tidak membahayakan kesehatan [24]. Sesi diskusi dan tanya jawab 
interaktif juga difasilitasi untuk memungkinkan guru menghubungkan topik BSF dengan kondisi 
spesifik masing-masing sekolah.  

 

 
Gambar 2. Pengamatan maggot BSF yang dibudidayakan kepada guru-guru SMA peserta 

kegiatan. 

3.3. Indikator Ketercapaian Tujuan 

Keberhasilan kegiatan diukur melalui dua instrumen: kuesioner kepuasan peserta dan 
worksheet evaluasi. Kuesioner mengukur aspek responsivitas (kualitas pelayanan panitia) dan 
responsibilitas (substansi dan kebermanfaatan materi), menggunakan skala Likert empat poin 
(Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju). Hasil evaluasi disajikan pada Gambar 3. 
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a. Panitia mempersiapkan seluruh rangkaian kegiatan dengan baik. 

b. Kegiatan ini memberikan manfaat yang besar bagi peserta. 

c. Panitia merespon pertanyaan peserta dengan cepat. 

d. Panitia menyampaikan informasi dengan jelas dan mudah dipahami peserta. 

e. Panitia menunjukkan keahlian/skill yang baik dalam menjelaskan materi. 

f. Materi yang diberikan sangat bermanfaat bagi peserta. 

g. Peserta menginginkan adanya diskusi lanjutan (misalnya kesempatan bertanya sewaktu-

waktu). 

h. Peserta berharap ada kegiatan lanjutan setelah kegiatan ini. 

i. Pelayanan yang diberikan kepada peserta sangat baik. 

j. Materi yang disampaikan tersaji dengan sangat jelas. 

Gambar 3. Presentase kepuasan pelaksanaan PkM oleh peserta. (1) Responsivitas, (2) 
Responsibiltas. 

 
Pada aspek responsivitas, seluruh peserta (100%) menyatakan sangat setuju bahwa 

panitia responsif dalam menjawab pertanyaan, menyampaikan informasi dengan jelas, serta 
menunjukkan keahlian dalam menjelaskan materi. Mayoritas peserta (90%) juga menilai kegiatan 
ini sangat bermanfaat. Tidak ada peserta yang memberikan penilaian tidak setuju maupun sangat 
tidak setuju pada seluruh indikator, menandakan bahwa pelaksanaan teknis berjalan secara 
efektif dan komunikatif. 

Pada aspek responsibilitas, materi kedua narasumber dinilai sangat bermanfaat oleh 90% 
peserta. Kejelasan penyajian materi dan kualitas pelayanan mendapatkan apresiasi maksimal 
(100% sangat setuju). Temuan penting adalah tingginya minat terhadap keberlanjutan program: 
70% sangat setuju menginginkan diskusi lanjutan dan 80% sangat setuju berharap ada kegiatan 
lanjutan. Data ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya puas terhadap pelaksanaan, tetapi 
juga merasakan kebutuhan pendampingan berkelanjutan untuk mengimplementasikan 
pengetahuan dalam pembelajaran P5. Keberhasilan transfer teknologi BSF memerlukan 
pendampingan bertahap, bukan hanya pelatihan satu kali. 

Selain kuesioner, worksheet evaluasi yang diberikan di akhir kegiatan berfungsi ganda: 
sebagai alat ukur peningkatan pengetahuan sekaligus alat refleksi bagi guru untuk menilai potensi 
implementasi pengelolaan limbah organik berbasis BSF di lingkungan sekolah. Dari analisis 
kualitatif terhadap jawaban refleksi, teridentifikasi bahwa guru memiliki motivasi tinggi untuk 
mengintegrasikan BSF ke dalam projek P5, namun masih membutuhkan panduan teknis 
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implementasi. Beberapa guru mengidentifikasi kantin sekolah sebagai sumber sampah organik 
potensial, sementara yang lain menyoroti kebutuhan dukungan kepala sekolah untuk 
menyediakan ruang budidaya. Temuan ini menegaskan bahwa worksheet evaluasi tidak hanya 
berfungsi sebagai instrumen pengukuran, tetapi juga sebagai action planning tool yang 
memfasilitasi perencanaan langkah konkret implementasi di sekolah. 

3.4. Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan 

Kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama, pendekatan dua narasumber 
dengan perspektif ekobiologi dan fisiologi/kesehatan memberikan pemahaman holistik. Berbeda 
dengan pelatihan maggot yang umumnya hanya berfokus pada budidaya dan pengelolaan 
sampah, kegiatan ini memperluas cakupan hingga dimensi bioaktif dan inovasi bioproduk, 
memberikan gambaran utuh tentang nilai strategis BSF. Kedua, penargetan guru lintas mata 
pelajaran sebagai agen integrasi P5 merupakan strategi yang tepat. Pendekatan ini berbeda 
dengan kegiatan pelatihan maggot sebelumnya di Samarinda yang menargetkan masyarakat 
umum [4]. Ketiga, pengenalan langsung produk turunan BSF (tepung, minyak, sabun maggot, 
kasgot) memberikan pengalaman konkret yang memperkuat pemahaman guru tentang rantai 
nilai BSF. 

Di sisi lain, terdapat beberapa kelemahan. Pertama, format sosialisasi satu hari tanpa 
praktik budidaya langsung menjadi keterbatasan signifikan. Meskipun peserta telah berinteraksi 
dengan spesimen dan produk turunan, keterampilan teknis budidaya hanya dapat dikuasai 
optimal melalui praktik langsung. Kedua, kegiatan belum dilengkapi post-test terstruktur dengan 
soal identik pre-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Penggunaan 
worksheet evaluasi memberikan data reflektif yang berharga, namun perbandingan skor pre-post 
akan memperkuat bukti efektivitas secara empiris. Ketiga, kuesioner dengan skala empat poin 
tanpa opsi netral tidak dapat menangkap nuansa penilaian peserta secara lebih gradual. 

3.5. Kesesuaian dengan Kondisi Masyarakat Sasaran 

Kegiatan ini memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kondisi guru SMA di 
Samarinda. Dari perspektif kebijakan, guru menghadapi tuntutan merancang projek P5 yang 
kontekstual dan berbasis masalah nyata. Budidaya BSF relevan dengan setidaknya tiga tema P5: 
Gaya Hidup Berkelanjutan (pengelolaan sampah organik), Kearifan Lokal (solusi berbasis potensi 
lokal), dan Kewirausahaan (produk turunan BSF bernilai ekonomi) [15]. Dari perspektif ekologis, 
Kota Samarinda menghadapi tantangan pengelolaan sampah organik yang nyata, dan sekolah 
sebagai institusi penghasil limbah organik rutin dari kantin memiliki potensi menjadi pusat 
percontohan pengelolaan sampah berbasis biokonversi [16], [24]. 

Kegiatan serupa di Samarinda yang menargetkan masyarakat umum di Kelurahan 
Sambutan telah menunjukkan respons positif dan peningkatan pemahaman tentang pengelolaan 
sampah [4]. Program berbasis sekolah di Yogyakarta juga melaporkan keberhasilan implementasi 
projek P5 dengan maggot BSF, dengan capaian 100% guru memahami pengelolaan sampah dan 
seluruh tahapan siklus projek P5 terlaksana [5] . Kegiatan PkM ini melengkapi studi-studi tersebut 
dengan menargetkan guru SMA lintas mata pelajaran sebagai agen kunci implementasi P5. 

3.6. Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan 

Secara teknis, pelaksanaan kegiatan tidak menghadapi kesulitan berarti berkat dukungan 
institusional dari FMIPA Universitas Mulawarman serta ketersediaan laboratorium, spesimen, 
dan produk turunan BSF. Tantangan yang teridentifikasi meliputi sinkronisasi jadwal dengan 
kalender akademik sekolah, variasi latar belakang keilmuan peserta yang menuntut penyampaian 
materi aksesibel, serta keterbatasan waktu satu hari yang tidak memungkinkan praktik budidaya 
langsung. 

Peluang pengembangan ke depan meliputi: (1) program pendampingan lanjutan berupa 
kunjungan ke sekolah untuk implementasi budidaya BSF sebagai projek P5; (2) pengembangan 
modul pembelajaran BSF terintegrasi P5 untuk kemandirian guru; (3) kolaborasi dengan Dinas 
Lingkungan Hidup dan Dinas Pendidikan Kota Samarinda untuk memperluas jangkauan; serta (4) 
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pelatihan praktik langsung (hands-on workshop) dengan durasi lebih panjang untuk 
menyempurnakan siklus pembelajaran dari pengetahuan menuju keterampilan dan penerapan. 
Potensi pengembangan produk turunan BSF oleh siswa di bawah bimbingan guru juga 
menjanjikan, sejalan dengan temuan bahwa proyek P5 di sekolah menengah efektif 
mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa [6], [25]. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa 100% 
peserta pelatihan menyatakan ketertarikan mencoba budidaya maggot secara mandiri, 
mengindikasikan kesiapan guru untuk menjadi penggerak inovasi di sekolah. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi budidaya dan pemanfaatan maggot Black Soldier Fly (BSF) kepada 
guru-guru SMA lintas mata pelajaran di Kota Samarinda telah berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Pemaparan materi oleh dua narasumber dengan fokus pada aspek ekobiologi-
lingkungan serta aspek kesehatan-ekonomi memberikan pemahaman yang komprehensif dan 
multidisiplin kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan sangat tinggi (90–
100% sangat setuju pada seluruh indikator) serta ketertarikan 100% peserta untuk 
mempraktikkan budidaya secara mandiri, yang mengindikasikan keberhasilan kegiatan dalam 
membangun motivasi guru sebagai agen implementasi P5 di sekolah. Meskipun demikian, format 
sosialisasi satu hari yang belum mencakup praktik langsung serta belum tersedianya post-test 
terstruktur menjadi keterbatasan yang perlu disempurnakan. Oleh karena itu, pengembangan 
selanjutnya perlu diarahkan pada pendampingan langsung ke sekolah, penyusunan modul BSF 
terintegrasi P5, serta pelatihan hands-on workshop berdurasi lebih panjang agar transfer 
pengetahuan dapat berlanjut menjadi keterampilan dan penerapan nyata di lingkungan sekolah 
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